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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Efektivitas kerja pegawai merupakan salah satu faktor yang berperanan penting dalam kegiatan organisasi yang perlu dibina dan dikembangkan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. Tujuan organisasi tersebut akan tercapai apabila organisasi memiliki sumber daya manusia yang handal, terampil dan berkualitas sehingga dapat memberikan kontribusi yang optimal dan dapat meningkatkan prestasi kerja yang baik untuk organisasi, masyarakat, maupun pegawai itu sendiri. Robbins (2015:223) menjelaskan bahwa efektivitas kerja pegawai adalah sikap atau kondisi umum seseorang yang positif terhadap kehidupan organisasionalnya, maka jelaslah bahwa setiap pemimpin perlu mengambil berbagai langkah agar semakin banyak pegawainya merasa puas dan selalu bersemangat dalam bekerja, yang pada saatnya nanti akan mencapai tingkat efektivitas kerja pegawai sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk mencapai suatu tingkat efektifitas dalam proses pencapaian tujuan dalam suatu organisasi baik itu organisasi pemerintah maupun swasta sangatlah didukung oleh peralatan sarana dan prasarana yang mana dari kemampuan dan keterampilan serta loyalitas dari semua unsur yang terlibat dalam organisasi yang bersangkutan, disamping itu suatu pekerjaan dikatakan efektif bila tercapainya berbagai sasaran yang telah ditetapkan tepat pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber tertentu yang dialokasikan untuk melakukan berbagai kegiatan yang dimaksud.
Nevy (2016) dalam jurnal penelitiannya menyebutkan bahwa Efektivitas kerja adalah sejauh mana organisasi mencapai berbagai sasaran (jangka pendek) dan tujuan (jangka panjang) yang telah ditetapkan, dimana penetapan sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan itu mencerminkan konstituen strategis, kepentingan subjektif penilai, dan tahap pertumbuhan organisasi. Efektivitas kerja pegawai dapat ditentukan dengan membandingkan antara waktu kerja yang telah ditetapkan dengan waktu yang dibutuhkan pegawai, dan juga dapat dibandingkan antara hasil atau kualitas yang dicapai dengan kualitas yang telah ditetapkan. Jika pelaksanaan kerja yang dilakukan pegawai lebih baik dari yang ditetapkan maka pegawai tersebut tergolong sebagai pegawai yang efektif. Perlu dipahami bahwa setiap pimpinan bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi pegawainya agar tujuan organisasi dapat tercapai tepat sasaran.
Sеtiap organisasi pasti ingin mеnciptakan еfеktivias kerja pegawai untuk meningkatkan kinerja secara kelembagaan. Dimana efektivitas kerja diukur melalui kеtеpatan sasaran dalam prosеs yang tеrjadi pada organisasi yang mеnyеlеnggarakan suatu kеrja sama dеngan komponеn-komponеn yang saling dikordinasikan untuk mеncapai tujuan, begitu juga dengan organisasi birokrasi. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi dan fokus pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Berdasarkan pengamatan awal peneliti dilokasi penelitian bahwa permasalahan tentang efektivitas kerja pegawai yang terjadi adalah bagaimana mengatur penempatan pegawai dalam struktur organisasi dan tata kerja yang belum sesuai latar belakang pendidikan, pengalaman dan kemampuan kerja, dan kurangnya pendidikan dan pelatihan bagi para pegawai yang memenuhi syarat menempati jabatan tertentu pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Permasalahan selanjutnya terkait efektivitas kerja pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara menurut pandangan peneliti disebabkan masih terbatasnya sumber daya manusia yang berkualitas. Padahal didalam suatu organisasi, maju mundurnya atau berkembang atau tidaknya organisasi itu tergantung dari pada orang-orang terlibat didalamnya yaitu seberapa besar komitmen organisasi dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai.
Penyelenggaraan manajemen Pegawai Negeri Sipil bertujuan untuk diarahkan pada upaya untuk meningkatkan efesiensi, efektifitas serta profesionalisme penyelenggaraan tugas, fungsi dan kewajiban kepegawaian yang harus dilaksanakan yakni meliputi perencanaan, pengadaan, pegembangan kualitas pegawai, penempatan, promosi, penggajian, kesejahteraan dan pemberhentian pegawai. Dalam hal ini juga terdapat beberapa permasalahan lain juga terkait efektivitas kerja pegawai Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara diantaranya: 1) Masih rendahnya tingkat kedisiplinan Pegawai; 2) Kurangnya sumber daya manusia yang ada dalam lingkup administrasi pemerintah daerah; 3) Kurang efektifnya pekerjaan yang dilakukan pegawai karena jam kerja yang tidak efisien; dan 4) Terbatasnya sumber daya manusia yang sesuai dengan bidang pekerjaan dengan keahlian yang dimiliki pegawai. Dari permasalahan tersebut terlihat jelas bahwa organisasi birokrasi membutuhkan pegawai yang memiliki komitmen tinggi untuk menjalankan kegiatannya dalam mencapai tujuan organisasi. 
Abdullah, H., & Nurhanita, N. (2022) dalam jurnal hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada 3 pilar untuk membentuk komitmen seseorang terhadap organisasi, yaitu: menciptakan rasa kepemilikan terhadap organisasi dengan menciptakan perasaan bahwa organisasi ini adalah milik setiap pegawai yang ada di dalamnya, menciptakan semangat dalam bekerja melalui penciptaan motivasi pemimpin terhadap bawahannya, keyakinan dalam manajemen ini dapat dilakukan ketika organisasi mampu menunjukkan dan mempertahankan kesuksesan. Disamping itu komitmen yang dimiliki setiap pegawai dapat dipengaruhi oleh ciri pribadi pegawai termasuk masa jabatannya dalam organisasi, dan variasi kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari tiap pegawai. Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi dengan rekan kerja.
Menurut Steers dan Porter (2011) Terdapat 3 faktor yang menentukan komitmen organisasi diantaranya: 1) Identifikasi, yang berwujud dalam bentuk kepercayaan anggota terhadap organisasi guna menumbuhkan semangat atau tujuan dalam membangun organisasi. Hal ini ditandai dengan suasana saling mendukung antara para anggota dengan organisasi. Anggota organisasi dapat menyumbangkan waktu, tenaga serta pikirannya dalam mengembangkan organisasi; 2) Partisipasi, yakni partisipasi anggota dalam aktivitas kerja-kerja penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan anggota menyebabkan mereka akan bekerja sama dengan baik dengan pimpinan dan rekan kerja. Mereka akan melaksanakan Bersama apa yang telah mereka putuskan karena adanya keterikatan dengan apa yang mereka ciptakan dan akan disiplin dalam bekerja; 3) Loyalitas. Anggota terhadap organisasi memiliki makna kesediaan seseorang untuk bisa melanggengkan hubungannya dengan organisasi dengan mengorbankan kepentingan pribadi tanpa mengharapkan apapun.

Sementara itu terdapat empat faktor yang mempengaruhi efektivitas yang dikemukakan oleh Steers Richard dalam buku Agustino Leo (2016:33) yakni: 1) Karakteristik organisasi, adalah hubungan yang sifatnya relative tetap seperti susunan sumber daya manusia yang terdapat dalam organisasi. Struktur merupakan cara yang unik menempatkan manusia dalam rangka menciptakan sebuah organisasi. Dalam struktur manusia ditempatkan sebagai bagian dari suatu houngan yang relative teta yang akan menentukan pola interaksi dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas; 2) Karakteristik lingkungan, mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah lingkungan ekstern yaitu lingkungan yang berada diluar batas organisasi dan sangat berpengaruh terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah lingkungan ekstern yaitu lingkungan yang secara keseluruhan dalam organisasi; 3) Karakteristik pekerja, merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap efektivitas. Dalam diri setiap individu ditemukan banyak perbedaan, tetapi kesadaran individu akan perbedaan itu sangat penting dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila organisasi menginginkan keberhasilan maka organisasi tersebut harus dapat mengintegrasikan tujuan individu dan tujuan organisasi; 4) kebijakan dan praktik manajeman, adaah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang untuk mengondisikan semua hal yang ada dalam organisasi sehingga efektivitas tercapai. Kebijakan dan praktik mananjeman merupakan alat bagi pimpinan untuk mengarahkan setiap kegiatan guna mencapai tujuan organisasi. Dalam melaksanakan kebijakan dan praktik manajeman harus memperhatikan manusia, tidak hanya mementingkan strategi dan mekanisme kerja saja. Mekanisme ini meliputi tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan atas sumber daya, penciptaan lingkungan prestasi, dan proses komunikasi, kepemimpinan dan pengambilan keputusan serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan inovasi organisasi.
Komitmеn organisasi dipandang suatu kadar kеsеtiaan pegawai tеrhadap organisasinya yang dicirikan olеh kеinginanya untuk tеtap mеnjadi bagian dari organisasi, bеrbuat yang tеrbaik untuk organisasi, dan sеlalu mеnjaga nama baik organisasi. Komitmеn mеrupakan hal yang pеnting karеna pegawai yang mеmiliki komitmеn yang tinggi tеrhadap organisasi akan mеmiliki sikap profеsionalismе dan mеnjunjung tinggi nilai-nilai yang tеlah disеpakati dalam organisasi. Orang yang mеmiliki komitmеn cеndеrung tidak bеrhеnti dan tidak mеnеrima pеkеrjaan dari pеrusahaan lain dan sеorang pegawai yang bеrkomitmеn mеmpеrsеpsikan nilai dan pеntingnya intеgrasi dari tujuan individu dan organisasi. Dalam rangka membuktikan kebenaran ilmiah tersebut sebagaimana konteks permasalahan diatas, peneliti selanjutnya tertarik untuk melakukan aktivitas penelitian lebih mendalam dengan judul “Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara”
1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Seberapa besar pengaruh komitmen organisasi (X) terhadap efektivitas kerja pegawai (Y) Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai pengaruh komitmen organisasi (X) terhadap efektivitas kerja pegawai (Y) Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komitmen organisasi (X) terhadap efektivitas kerja pegawai (Y) Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis

Diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan di bidang ilmu pemerintahan, terutama yang menyangkut komitmen organisasi dalam kaitannya dengan efektvitas kerja pegawai.
2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan pertimbangan khususnya Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, dalam mengembangkan efektivitas kerja pegawainya. 
3. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan perbandingan  liberatur bagi peneliti berikutnya yang juga tertarik terhadap masalah komitmen organisasi dan efektivitas kerja pegawai
BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Efektivitas Kerja
2.1.1 Pengertian Efektivitas Kerja

Efektivitas kerja suatu organisasi umumnya membutuhkan perwakilan yang terlibat dengannya untuk mencapai kelangsungan kerja. Hasil paguyuban dalam mencapai tujuannya dimulai dari kemajuan setiap perwakilan yang bersangkutan. Viabilitas adalah komponen utama untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya di setiap asosiasi. Kelangsungan hidup dapat dianggap menarik, jika pencapaian tujuan atau target yang telah ditentukan sebelumnya. Sesuai Steers (1985) kelangsungan hidup biasanya selesai untuk mengukur sejauh mana suatu perkumpulan atau asosiasi kuat dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan kelayakan kerja adalah seberapa besar seorang individu atau perkumpulan dalam menyelesaikan tugas pokoknya untuk mencapai tujuan yang ideal. Istilah kelangsungan hidup sering digunakan dalam iklim asosiasi atau organisasi untuk menggambarkan apakah tujuan yang dipilih oleh organisasi itu tepat.
Efektivitas itu harus terlihat dari keunggulan atau manfaat sesuatu yang dipetik untuk mendukung perkumpulan atau organisasi. Kecukupan juga sering digunakan untuk mengukur pencapaian yang dicapai oleh suatu asosiasi atau organisasi terkait dengan proyek-proyek yang telah disusun. Penyelenggaraan suatu perkumpulan atau organisasi dapat dikatakan berhasil dengan asumsi tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan dapat terlaksana dan memberikan manfaat bagi organisasi tersebut. Proporsi kecukupan dapat dievaluasi dengan melihat pencapaian tujuan dari suatu gerakan yang diselesaikan dan bukan pada biaya yang dikeluarkan untuk melakukan latihan tersebut (Danim, 2004).

 
Efektivitas dalam lingkup perkumpulan atau organisasi umumnya berkaitan dengan pelaksanaan program atau latihan yang telah dilakukan oleh organisasi untuk memajukan dan membina perkumpulan atau organisasi tersebut. Untuk melakukan program atau gerakan ini harus didukung oleh SDM yang memadai, baik itu kapasitas, bakat, dan kemampuan tertentu. Sementara itu, Robbins (2003) menyatakan bahwa kecukupan berhubungan dengan kemampuan untuk memilih atau menyelesaikan sesuatu yang pada umumnya cocok dan siap memberikan keuntungan langsung. Ukuran penilaian yang digunakan adalah apakah asosiasi atau organisasi sudah benar dalam menyelesaikan segala sesuatu, misalnya pelaksanaan proyek atau latihan. Kecukupan kerja dicirikan sebagai kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan selama ini. Sementara itu, Siagian (1994) memberikan pemahaman bahwa kelayakan kerja menyiratkan penyelesaian pekerjaan tepat waktu. Ini menyiratkan pemanfaatan kesempatan yang ideal dalam menyelesaikan pekerjaan. Gagasan tentang kelayakan kerja juga dikemukakan oleh beberapa ahli yang berbeda, sesuai Hasibuan (2003) kecukupan kerja adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat hasil latihan eksekutif dalam mencapai tujuan termasuk jumlah pekerjaan, sifat pekerjaan, dan kepraktisan dalam menyelesaikan pekerjaan.

 
Penilaian yang dikomunikasikan oleh Gibson (2010), kecukupan adalah pencapaian tujuan dan target yang disepakati untuk mencapai tujuan bisnis bersama. Derajat tujuan dan sasaran menunjukkan derajat kecukupan. Pencapaian tujuan dan sasaran ini masih di atas angin dengan tingkat penebusan dosa yang telah diberikan. Sementara itu, Tampubolon (2007) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan viabilitas adalah pencapaian tujuan yang telah disepakati bersama, dan tingkat pencapaian tujuan tersebut menunjukkan tingkat kecukupan.

Mengingat penjelasan bahwa kecukupan berhubungan dengan pencapaian tujuan atau sasaran. Setiap pekerjaan yang diselesaikan oleh orang, perkumpulan, atau perkumpulan memiliki alasan tertentu. Tingkat pencapaian tujuan ini akan dikenal sebagai tingkat kelangsungan hidup. Mengingat hipotesis di atas, kelayakan kerja sangat penting dalam pekerjaannya sebagai pendekatan untuk menindaklanjuti pekerjaan dan kewajiban di tempat kerja. Dengan kelangsungan kerja, perwakilan dapat menjamin pemahaman para pelaksana kerja dengan mengubah kewajiban mereka untuk menyelesaikan pekerjaan yang kuat dan mahir. Kecukupan kerja merupakan salah satu tujuan dari setiap pelaksanaan pekerjaan. Kelangsungan kerja dapat dicapai dengan asumsi bahwa pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan keadaan yang diharapkan oleh pertunjukan. Dengan keadaan yang telah ditetapkan, pembagian kerja akan lebih mudah dilakukan. Pembagian kerja sangat terkait dengan kapasitas setiap perwakilan. Hal ini akan mempermudah para pionir untuk menyerahkan posisinya kepada setiap pekerja. Suatu tugas dikatakan berhasil apabila dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan setiap aset yang telah disusun pula. Sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang, akan menjunjung tinggi pencapaian tujuan pengumpulan. Hal ini dikarenakan setiap perkumpulan dibagi menjadi beberapa bagian atau perkumpulan. Untuk sementara, yang berprestasi.
2.1.2 Pandangan Mengenai Efektivitas Kerja 
Hubungan efektivitas individu akan mendukung efektivitas kelompok, dan efektivitas kelompok akan mendukung efektivitas organisasi. Dengan demikian, pencapaian tujuan organisasi tergantung pada efektivitas kelompok. Demikian pula efektivitas kelompok tergantung dari efektivitas individu. Sementara itu Efektivitas Individu Efektivitas Kelompok Efektivitas Organisasi dalam pandangan organisasi sebagaimana yang dikemukakan oleh Tampubolon (2007) bahwa pendekatan tujuan dalam organisasi dimaksudkan untuk mengevaluasi efektivitas, dan gagasan bahwa organisasi maupun kelompok dan individu itu harus dievaluasi dari segi pencapaian tujuan yang telah diterima umum secara luas. Dilihat dari pandangan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas dalam organisasi berkaitan dengan pencapaian tujuan. Pencapaian tujuan sebagaimana yang dimaksudkan meliputi pencapaian tujuan individu, tujuan kelompok, dan tujuan organisasi. Karena itu, dalam organisasi akan selalu dilakukan evaluasi terhadap pencapaian tujuan yang diawali dengan evaluasi terhadap pencapaian tujuan secara individu, atau dengan kata lain dapat disebutkan efektivitas kerja setiap pegawai. 
2.1.3 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja 

Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja menurut Richard M. Steers (1985) Dalam bukunya Agustinus Leo (2016) yaitu:
1. Karakteristik Organisasi Karakteristik organisasi mempengaruhi efektivitas kerja karena menggambarkan struktur yang harus dilalui oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Struktur organisasi merupakan cara untuk menempatkan manusia sebagai bagian dari pada suatu hubungan yang relatif tetap yang akan menentukan pola-pola interaksi dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas.
2. Karakteristik Lingkungan. Secara keseluruhan berada dalam lingkungan organisasi seperti peralatan, perlengkapan, hubungan antara pegawai dan kondisi kerja. Ciri lingkungan ini selalu mengalami perubahan yang artinya memiliki sifat ketidakpastian karena selalu terjadi proses dinamisasi. 
3. Karakteristik Pekerja Faktor ini yang paling mempengaruhi efektivitas kerja karena meskipun sarana dan prasarana begitu lengkap, baiknya mekanisme kerja, namun apabila tidak ada dukungan kualitas sumber daya manusia yang mengisinya tidak akan ada artinya.
4.  Karakteristik Kebijakan dan Praktek Manajemen Praktek manajemen adalah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang dalam mengkondisikan semua hal yang ada di dalam organisasi. Kebijakan dan praktek manajemen ini harus memperhatikan juga unsur manusia sebagai individu yang memiliki perbedaan bukan hanya mementingkan strategi mekanisme kerja saja. Mekanisme kerja ini meliputi penetapan tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan sumber daya dan menciptakan lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan, dan pengambilan keputusan yang bijaksana, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan inovasi organisasi.
Adapun beberapa indikator untuk mengukur efektivitas kerja menurut Hasibuan (2003) yaitu: 1) Kualitas Kerja. Kualitas kerja merupakan sikap yang ditunjukkan oleh karyawan berupa hasil kerja dalam bentuk kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan di dalam mengerjakan pekerjaan; 2) Kuantitas Kerja Kuantitas kerja merupakan volume kerja yang dihasilkan di bawah kondisi normal. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya beban kerja dan keadaan yang didapat atau dialaminya selama bekerja; 3) Pemanfaatan Waktu Pemanfaatan waktu adalah penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijakan perusahaan agar pekerjaan selesai tepat pada waktu yang ditetapkan
2.2 Komitmen Organisasi

2.2.1 Pengertian Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah kondisi dimana karyawan sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai, dan sasaran organisasinya. Lebih lanjut, komitmen organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan (Steers & Porter, 2011). Menurut Kaswan (2017) komitmen organisasi merupakan ukuran kesediaan karyawan untuk bertahan dengan sebuah perusahaan di waktu yang akan datang. Komitmen kerap kali mencerminkan kepercayaan karyawan terhadap misi dan tujuan organisasi, kesediaan melakukan usaha dalam menyelesaikan pekerjaan dan hasrat untuk terus bekerja disana.

 Kreitner dan Kinicki (dalam Kaswan 2017) menyatakan bahwa komitmen organisasi mencerminkan bagaimana individu mengindentifikasikan dirinya dengan organisasi dan terikat dengan tujuan tujuannya. Mowday (2001), berpendapat bahwa komitmen organisasional merupakan identifikasi dari keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap organisasi dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi. Luthans (2006), mendefinisikan komitmen organisasi sebagai suatu keinginan yang kuat untuk menjadi anggota dari organisasi tertentu. Komitmen organisasi juga merupakan 13 keinginan menuju level keahlian tinggi atas nama organisasi, suatu kepercayaan tertententu, dan penerimaan terhadap nilai-nilai serta tujuan organisasi. 
Menurut Sianipar (2014) komitmen organisasi adalah keputusan karyawan untuk melanjutkan keanggotaanya dalam berorganisasi dengan sepenuh hati menerima tujuan organisasi dan memberikan kontribusi yang terbaik bagi kemajuan organisasinya. Kreitner (2004) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan derajat tingkat yang mana suatu karyawan mengindentifikasikan dengan organisasi dan ingin melanjutkan dengan aktif mengambil bagian didalamnya. Mathis dan Jackson (dalam Sopiah, 2008) juga menyatakan bahwa komitmen organisasional sebagai derajad dimana karyawan percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya. Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah kesediaan karyawan untuk mengutamakan organisasi dari pada kepentingan pribadi dan memberikan kontribusi yang besar untuk mencapai terwujudnya tujuan organisasi. 
2.2.2 Aspek-aspek Komitmen Organisasi 

Steers dan Porter (2011) mengemukakan bahwa komitmen organisasi terbagi dalam tiga aspek yaitu:

1. Identifikasi. Identifikasi adalah penerimaan tujuan organisasi yang dipercai karyawan karena telah disusun demi memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadi karyawan. Identifikasi karyawan tampak melalui sikap menyetujui kebijaksanaan organisasi, kesamaan nilai pribadi dan nilai-nilai organisasi, serta adanya kebanggaan menjadi bagian dari organisasi.

2.  Keterlibatan. Keterlibatan adalah sejauh mana usaha karyawan untuk menerima dan melaksanakan setiap tugas dan kewajiban yang dibebankan kepadanya. Karyawan bukan hanya sekedar melaksanakan tugas-tugasnya
3. melainkan selalu berusaha melebihi standar minimal yang ditentukan oleh organisasi. Karyawan akan terdorong pula untuk melakukan pekerjaan diluar tugas dan peran yang dimilikinya apabila dibutuhkan oleh organisasi, bekerjasama baik dengan pimpinan ataupun dengan sesama rekan kerja. 

4. Loyalitas. Loyalitas adalah evaluasi terhadap komitmen dengan adanya ikatan emosional keterikatan antara organisasi dengan karyawan serta keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan. 

Aspek-aspek komitmen organisasi selanjutnya dikemukakan oleh Luhans (2006): a) Komitmen efektif Komitmen efektif adalah keterikatan emosional karyawan, identifikasi dan keterlibatan dalam organisasi; b)  Komitmen kelanjutan Komitmen kelanjutan adalah komitmen berdasarkan kerugian yang berhubungan dengan keluar nya karyawan dari organisasi. Hal ini mungkin karena kehilangan senioritas atas promosi atau benefit; c)  Komitmen normatif Komitmen normatif adalah perasaan wajib untuk berada dalam organisasi karena memang harus begitu, tindakan tersebut merupakan hal yang benar yang harus dilakukan Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan sebelumnya, tedapat tiga aspek komitmen organisasi

Menurut Steers dan Porter (2011) yaitu identifikasi, keterlibatan dan loyalitas, selain itu komitmen organisasi juga mencangkup tiga aspek lainnya menurut Luhans (2006) yaitu komitmen efektif, komitmen kelanjutan, dan komitmen normative. Dari beberapa aspek komitmen organisasi yang telah dijabarkan, maka peneliti memilih untuk menggunakan aspek yang dikemukakan Steers dan Porter (2011) yaitu identifikasi, keterlibatan dan loyalitas. Aspek tersebut dipilih sebagai acuan yang digunakan untuk mengukur komitmen organisasi pada karyawan. Peneliti memiliki pertimbangan dalam memilih aspek tersebut yaitu sejalan dengan variabel yang di gunakan, penjabarannya lebih konkrit, didukung berdasarkan hasil wawancara, dan dilihat dari kodisi tempat penelitian sehingga ketiga tersebut mampu mengungkap komitmen organisasi yang dimiliki oleh subjek. 
2.2.3 Faktor-faktor Komitmen Organisasi
Dyne dan Graham (dalam Priansa, 2014) menyatakan bahwa terdapat factorfaktor yang mempengaruhi komitmen organisasi, yaitu:
a. Personal Faktor personal meliputi ciri kepribadian, usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan status perkawinan, penjelasan lebih lanjut yaitu : 1) Ciri kepribadian yaitu individu ekstrovert berpandangan cenderung lebih optimis dalam menjalankan tugas-tugasnya. Selain itu, individu ekstrovert lebih berorientasi kepada tim dan menempatkan tujuan kelompok diatas tujuan sendiri serta individu yang altruistik (senang membantu) sehingga akan cenderung lebih berkomitmen dalam organisasinya. 2) Usia yaitu karyawan yang berusia lebih tua cenderung lebih mempunyai rasa keterikatan atau komitmen pada organisasi dibandingkan dengan yang berusia muda sehingga meningkatkan loyalitasnys pada organisasi. Hal ini bukan saja disebabkan karena lebih lama tinggal di organisasi, tetapi dengan usia tuanya tersebut, makin sedikit kesempatan karyawan untuk menemukan organisasi. 3) Tingkat pendidikan yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin banyak harapan yang mungkin tidak akomodir (), sehingga komitmennya semakin rendah. 4) Jenis kelamin yaitu wanita memiliki komitmen yang lebih rendah dari pada pria yang disebabkan adanya diskriminasi ditempat kerja yang menganggap kemampuan wanita tidak sama dengan pria sehingga kebanyakan wanita memperoleh kedudukan atau posisi yang relaitf rendah dan kurang terlibat dalam masalah-masalah organisasi. 5) Status perkawinan yaitu seorang yang telah menikah cenderung memiliki prestasi kerja yang baik karena akan menerima berbagai bentuk imbalan, baik finansial maupun non finansial yang semuanya menunjukan adanya tanggung jawab yang lebih besar pada keluarganya. Karyawan yang sudah menikah lebih dekat dengan organisasi, sehingga dapat membentuk suatu komitmen yang kuat terhadap organisasi tempatnya bekerja. 
b. Situasional Factor situasional meliputi nilai tempat kerja nilai tempat kerja, keadilan organisai, karakteristik pekerjaan, dan dukungan organisasi penjelasan lebih lanjut yaitu : 1) Nilai tempat kerja yaitu nilai-nilai yang dibagikan adalah suatu komponen krisis dari hubungan saling keterikatan. Nilai-nilai kualitas, inovasi, kooperasi, partisipasi, dan trust akan mempermudah setiap karyawan untuk saling berbagi dan membangun hubungan erat. Jika para karyawan percaya bahwa nilai organisasinya adalah kualitas produk jasa, para karyawan akan terlibat dalam perilaku yang memberikan kontribusi untuk mewujudkan hal itu. 2) Keadilan organisasi yaitu keadilan yang berkaitan dengan kewajaran alokasi sumber daya, kadilan dalam proses pengambilan keputusan, serta keadilan dalam persepsi kewajaran atas pemeliharaan hubungan antar pribadi. 3) Karakteristik pekerjaan yaitu pekerjaan yang penuh makna, otonom dan umpan balik dapat merupakan motivasi kerja yang internal. Jaringan, Beggs menyatakan kepuasan atas otonomi, status dan kebijakan merupakan predictor penting dari komitmen. Karakteristik spesifikasi dari pekerjan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, serta rasa keterikatan terhadap organisasi. 4) Dukungan organisasi yaitu dukungan yang diberikan organisasi, penghargaan kontribusi dan pemberian apresiasi bagi karyawan dalam pekerjaannya, hal ini merupakan sesuatu yang dipersepsikan oleh karyawan yang biasa disebut Perceived Organizational Support (POS)
2.3  Kerangka Pemikiran
Berbagai rangkaian informasi juga peneliti dapatkan mengenai beberapa permasalahan terkait efektivitas kerja pegawai Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara diantaranya: 1) Masih rendahnya tingkat kedisiplinan Pegawai; 2) Kurangnya sumber daya manusia yang ada dalam lingkup administrasi pemerintah daerah; 3) Kurang efektifnya pekerjaan yang dilakukan pegawai karena jam kerja yang tidak efisien; dan 4) Terbatasnya sumber daya manusia yang sesuai dengan bidang pekerjaan dengan keahlian yang dimiliki pegawai. Dari permasalahan tersebut terlihat jelas bahwa organisasi birokrasi membutuhkan pegawai yang memiliki komitmen tinggi untuk menjalankan kegiatannya dalam mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Steers dan Porter (2011) Terdapat 3 faktor yang menentukan komitmen organisasi diantaranya: 1) Identifikasi, yang berwujud dalam bentuk kepercayaan anggota terhadap organisasi guna menumbuhkan semangat atau tujuan dalam membangun organisasi. Hal ini ditandai dengan suasana saling mendukung antara para anggota dengan organisasi. Anggota organisasi dapat menyumbangkan waktu, tenaga serta pikirannya dalam mengembangkan organisasi; 2) Partisipasi, yakni partisipasi anggota dalam aktivitas kerja-kerja penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan anggota menyebabkan mereka akan bekerja sama dengan baik dengan pimpinan dan rekan kerja. Mereka akan melaksanakan Bersama apa yang telah mereka putuskan karena adanya keterikatan dengan apa yang mereka ciptakan dan akan disiplin dalam bekerja; 3) Loyalitas. Anggota terhadap organisasi memiliki makna kesediaanseseorang untuk bisa melanggengkan hubungannya dengan organisasi dengan mengorbankan kepentingan pribadi tanpa mengharapkan apapun.

Sementara itu terdapat empat faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja yang dikemukakan oleh Steers Richard dalam buku Agustino Leo (2016:33) yakni: 1) Karakteristik organisasi, adalah hubungan yang sifatnya relative tetap seperti susunan sumber daya manusia yang terdapat dalam organisasi. Struktur merupakan cara yang unik menempatkan manusia dalam rangka menciptakan sebuah organisasi. Dalam struktur manusia ditempatkan sebagai bagian dari suatu houngan yang relative teta yang akan menentukan pola interaksi dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas; 2) Karakteristik lingkungan, mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah lingkungan ekstern yaitu lingkungan yang berada diluar batas organisasi dan sangat berpengaruh terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah lingkungan ekstern yaitu lingkungan yang secara keseluruhan dalam organisasi; 3) Karakteristik pekerja, merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap efektivitas. Dalam diri setiap individu ditemukan banyak perbedaan, tetapi kesadaran individu akan perbedaan itu sangat penting dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila organisasi menginginkan keberhasilan maka organisasi tersebut harus dapat mengintegrasikan tujuan individu dan tujuan organisasi; 4) kebijakan dan praktik manajeman, adaah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang untuk mengondisikan semua hal yang ada dalam organisasi sehingga efektivitas tercapai. Kebijakan dan praktik mananjeman merupakan alat bagi pimpinan untuk mengarahkan setiap kegiatan guna mencapai tujuan organisasi. 
Dalam melaksanakan kebijakan dan praktik manajeman harus memperhatikan manusia, tidak hanya mementingkan strategi dan mekanisme kerja saja. Mekanisme ini meliputi tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan atas sumber daya, penciptaan lingkungan prestasi, dan proses komunikasi, kepemimpinan dan pengambilan keputusan serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan inovasi organisasi.
Dari uraian tersebut dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut :
Gambar 2.1
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2.4 Hipotesis

Menurut Arikunto (2006:71) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampei terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun hipotesis dalam penelitian ini ialah :

Ha : Komitmen Organisasi (X) berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
H0 : Efektivitas Kerja Pegawai (Y) tidak berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi (Y) Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek dan Lokasi Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi obyek penelitian ini adalah pengaruh komitmen organisasi (X) terhadap efekivitas kerja pegawai (Y) Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
Dalam penelitian, peneliti memerlukan waktu kurang lebih 3 (tiga) bulan. Alasan pemilihan obyek diatas berdasarkan pertimbangan bahwa Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara merupakan organisasi pemerintahan dan unit birokrasi pemerintah yang cukup strategis menghasilkan pelayanan langsung kepada Aparatur Sipil Negara dilingkungan pemerintahan Kabupaten Bolang Mongondow Utara.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian deskriptif (menggambarkan) dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan kata – kata atau kalimat dan gambar serta angka – angka dengan memakai sampel dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok.
Menurut Sugiyono (2008:6) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membantu perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan penjabaran dari suatu variabel dalam indikator atau gejala – gejala yang terperinci, sehingga variabel-variabel itu dapat diketahui ukurannya. Untuk mengetahui data – data yang diperlukan dalam penelitian maka terlebih dahulu perlu mengoperasikan variabel yang berkorelasi sesuai dengan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan.

Menurut Steers dan Porter (2011) Terdapat 3 faktor yang menentukan komitmen organisasi diantaranya: 1) Identifikasi, yang berwujud dalam bentuk kepercayaan anggota terhadap organisasi guna menumbuhkan semangat atau tujuan dalam membangun organisasi. Hal ini ditandai dengan suasana saling mendukung antara para anggota dengan organisasi. Anggota organisasi dapat menyumbangkan waktu, tenaga serta pikirannya dalam mengembangkan organisasi; 2) Partisipasi, yakni partisipasi anggota dalam aktivitas kerja-kerja penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan anggota menyebabkan mereka akan bekerja sama dengan baik dengan pimpinan dan rekan kerja. Mereka akan melaksanakan Bersama apa yang telah mereka putuskan karena adanya keterikatan dengan apa yang mereka ciptakan dan akan disiplin dalam bekerja; 3) Loyalitas. Anggota terhadap organisasi memiliki makna kesediaan seseorang untuk bisa melanggengkan hubungannya dengan organisasi dengan mengorbankan kepentingan pribadi tanpa mengharapkan apapun.
Sementara itu terdapat empat faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja yang dikemukakan oleh Steers Richard dalam buku Agustino Leo (2016:33) yakni: 1)
Karakteristik organisasi, adalah hubungan yang sifatnya relative tetap seperti susunan sumber daya manusia yang terdapat dalam organisasi. Struktur merupakan cara yang unik menempatkan manusia dalam rangka menciptakan sebuah organisasi. Dalam struktur manusia ditempatkan sebagai bagian dari suatu houngan yang relative teta yang akan menentukan pola interaksi dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas; 2) Karakteristik lingkungan, mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah lingkungan ekstern yaitu lingkungan yang berada diluar batas organisasi dan sangat berpengaruh terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah lingkungan ekstern yaitu lingkungan yang secara keseluruhan dalam organisasi; 3) Karakteristik pekerja, merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap efektivitas. Dalam diri setiap individu ditemukan banyak perbedaan, tetapi kesadaran individu akan perbedaan itu sangat penting dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila organisasi menginginkan keberhasilan maka organisasi tersebut harus dapat mengintegrasikan tujuan individu dan tujuan organisasi; 4) kebijakan dan praktik manajeman, adaah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang untuk mengondisikan semua hal yang ada dalam organisasi sehingga efektivitas tercapai. Kebijakan dan praktik mananjeman merupakan alat bagi pimpinan untuk mengarahkan setiap kegiatan guna mencapai tujuan organisasi. 
Dalam melaksanakan kebijakan dan praktik manajeman harus memperhatikan manusia, tidak hanya mementingkan strategi dan mekanisme kerja saja. Mekanisme ini meliputi tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan atas sumber daya, penciptaan lingkungan prestasi, dan proses komunikasi, kepemimpinan dan pengambilan keputusan serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan inovasi organisasi.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel X

	Variabel 
	Sub Variabel
	Indikator 
	Skala 

	Komitmen Organisasi
(Variabel X)
	1. Identifikasi
2. Partisipasi

3. Loyalitas
Steers dan Porter (2011)
	· Bentuk kepercayaan anggota terhadap organisasi
· suasana saling mendukung antara para anggota dengan
· menyumbangkan waktu, tenaga serta pikirannya dalam mengembangkan organisasi.

· partisipasi pegawai dalam aktivitas kerja-kerja penting
· berkerjasama dengan baik dengan pimpinan dan rekan kerja.
· disiplin dalam bekerja;
· mengorbankan kepentingan pribadi tanpa mengharapkan apapun
	Ordinal 

Ordinal 


Sumber : menurut Steers dan Porter (2011)
Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Y

	Variabel 
	Sub Variabel 
	Indikator 
	Skala 

	Efektivitas Kerja Pegawai
(Variabel Y)
	1. Karakteristik organisasi
2. Karakteristik Lingkungan

3. Karakteristik Pekerja

4. Kebijakan Dan Praktek Manajeman
Agustino Leo (2016:33)
	· menentukan pola interaksi dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas;
· lingkungan yang berada diluar batas organisasi 
· lingkungan yang secara keseluruhan dalam organisasi
· kesadaran individu akan perbedaan pandangan dalam organisasi

·  mengintegrasikan tujuan individu dan tujuan organisasi
· strategi dan mekanisme kerja yang dirancang untuk mengondisikan semua hal 
· pimpinan umengarahkan setiap kegiatan guna mencapai tujuan organisasi
· tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan atas sumber daya,
· proses komunikasi, dalam pengambilan keputusan 
· adaptasi terhadap perubahan lingkungan inovasi organisasi.
	Ordinal 

 


Sumber : menurut Agustino Leo (2016:33)
Untuk pengukuran hasil penelitian maka peneliti memakai metode strata berurutan dengan cara kuesioner disusun dengan menggunakan skala likert, dengan menyiapkan 5 (lima) pilihan yaitu selalu, sering, kadang – kadang, jarang dan tidak pernah. Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak pada tabel berikut:
Tabel 3.3

Bobot nilai pilihan jawaban responden:
	Pilihan
	Bobot

	Selalu
	5

	Sering 
	4

	Kadang – kadang 
	3

	Jarang 
	2

	Tidak pernah 
	1


3.2.3 Populasi dan Sampel

3.2.3.1 Populasi

Populasi menurut Riduwan (2008 : 55) merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayan dan memenuhi syarat – syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi dalam penelitian adalah sampel pegawai pada masing-masing bagian di  Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang berjumlah 38 orang PNS berjumlah 28 orang, dan THL berjumlah 10 orang.

3.2.3.2 Sampel 

Menurut Riduwan (2008 : 56) sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri – ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasinya secara tepat dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel dan penentuan banyaknya ukuran sampel.
Teknik yang digunakan dalam menetapkan sampel adalah sampling jenuh, yaitu pengambilan sampel sebesar populasi yang ada. Hal ini mengacu pada pendapat Riduwan (2008:64) sampling jenuh ialah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
3.2.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah :

1. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen dan liberator-liberatur yang berkaitan dengan tugas dan wewenang pemerintah kecamatan.
2. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari responden berupa data yang berkaitan dengan komitmen organisasi dan efektivitas kerja pegawai, dengan jalan membagikan kuesioner untuk dijawab responden.
3.2.5 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang meliputi data primer dan sekunder dilakukan dengan cara :

1. Kuesioner dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang dilengkapi dengan alternatif jawaban dan dibagikan kepada sejumlah responden yaitu pegawai  Pada Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
2. Observasi dilakukan dengan melihat langsung kondisi obyek di lapangan.
3.2.6 Prosedur Penelitian  
Tingkat validitas (keabsahan) dan reliabilitas (kehandalan) suatu hasil penelitian sangat tergantung pada alat pengukuran yang digunakan dan dari hasil yang diperoleh.

3.2.6.1 Uji Validitas 

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen menurut Riduwan (2008:109-110) yang menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antra bagian – bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah
tiap skor butir. Untuk menghitung validitas alat ukur, maka digunakan rumus Pearson Product Moment yakni :

rhitung[image: image3.emf]n. ZXiYi—(ZXi)(ZYi
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Dimana :

rhitung
= Koefisien korelasi
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= Jumlah skor item 
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      = Jumlah skor total (seluruh item)

n
= Jumlah responden

selanjutnya dihitung dengan uji –t dengan rumus :

t hitung = [image: image9.emf]rvn—2
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Dimana :

t
= Nilai t- hitung

r
= Koefisien korelasi hasil r hitung

n
= Jumlah responden


Distribusi (table t) untuk ɑ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2). Kaidah keputusan :

Jika t hitung > t tabel berarti valid, sebaliknya


  thitung < t tabel berarti tidak valid 

Tabel 3.4 koefisien korelasi nilai r
	R
	Tingkat Korelasi

	0,000 – 0,199
	Sangat rendah

	0,200 – 0,399
	Rendah

	0,400 – 0,599
	Sedang

	0,600 – 0,799
	Kuat

	0,800 – 1,000
	Sangat kuat


         Sumber : Sugiono (2008 : 184)

3.2.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau konsisten alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan terhadap pertanyaan ataupun pertanyaan yang sudah valid, untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama.
Uji ini dilakukan dengan menggunakan teknik bela dua dari Spearman Brown, yang langkah – langkah kerjanya sebagai berikut : 

1. Membagi pernyataan – pernyataan menjadi dua belahan.

2. Skor untuk masing – masing pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan, sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing – masing responden.

3. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua dengan menggunakan teknik korelasi product moment.

4. Angka korelasi yang diperoleh adalah angka korelasi dari alat pengukur yang dibelah (split-half), maka angka korelasi yang lebih rendah dari pada angka yang diperoleh jika alat ukur itu tidak dibelah, seperti pada teknik test-retest.
2 rb


ri =


1 + rb

Keterangan:

ri = Reliabilitasi internal seluruh instrument atau pernyataan

rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 


Reliabel dari setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil r i positif dan r hitung > r tabel, berarti seluruh item pernyataan adalah reliable/handal.
3.2.7 Metode Analisis Data

3.2.7.1 Rancangan Uji Hipotesis
Untuk memastikan apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi (X) terhadap efektivitas kerja pegawai (Y) di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara maka pengujian dilakukan dengan menggunakan metode regresi sederhana. Metode regresi sederhana dapat dilihat pada gambar berikut :

Tabel 3.1

Struktur Metode Regresi Sederhana


Keterangan :

X
= Komitmen Organisasi
Y
= Efektivitas Kerja Pegawai
3.2.7.2  Pengujian Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, maka penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, dimana data yang telah dikumpulkan dari responden, khususnya dari kuesioner dideskripsikan dan dituanngkan kedalam tabel frekuensi dan persentase.

Selanjutnya untuk menguji pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan uji statistik dengan menggunakan analisis regresi sederhana (Riduwan, 2008:145) dengan formulasi sebagai berikut :

Persamaan regresi adalah :


Y = a + b X
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Keterangan :

X
= Komitmen Organisasi
Y
= Efektivitas Kerja Pegawai
a
= Nilai konstanta harga Y jika X = 0

b
=Nilai sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.

Sedangkan untuk mengetahui derajat/besarnya hubungan antara Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y), digunakan Korelasi Person Product Moment dalam Riduwan (2008:136) dengan taraf kesalahan 5% (a = 0,05) sebagai berikut :

rxy=
            n[image: image15.emf]
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Keterangan :

X
= Komitmen Organisasi
Y
= Efektivitas Kerja Pegawai
rxy
= Koefisien korelasi

n
= Jumlah responden

korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1≤ r ≤ + 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya 
tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r

selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut : KP = r 2 x 100%

Keterangan : KP = Nilai Koefisien Determinan




r = Nilai Koefisien Korelasi
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

 4.1.1 Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Sulawesi Utara, hasil pemekaran dari Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat dalam siding tanggal 8 Desember 2006 berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2017 yang di tetapkan sebagai daerah otonom. Kabupaten Bolaang Mongondow Utara terbagi dalam beberapa wilayah kecamatan dengan ibu kota kabupaten terletak di Kecamatan Kaidipang yang merupakan pusat pemerintahan.

Sejarah pembentukan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara ini merupakan hasil pemekaran daerah decade 1950-an, yang tepatnya tanggal 23 Maret 1954. Proses pembentukan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara memakan kurung waktu sekitar 8 (Delapan) tahun.

Sejak pertemuan awal niat untuk pemekaran daerah yang dilaksanakan di Desa Bigo Kecamatan Kaidipang pada tanggal 30 Desember 1999, sehingga saat penetapan UU Nomor 10/2007 pada tanggal 2 Januari 2007. Dalam pertemuan itu tokoh-tokoh muda dari ketiga kecamatan bertukar gagasan dan saling membangun komitmen untuk memekarkan wilayah ini. Saat itu asumsi wilayah yang akan di mekarkan ada tiga kecamatan yaitu kecamatan Kaidipang, Kecamatan Bolangitang dan Kecamatan Bintauna.
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara terdiri dari 6 (Enam) Kecamatan, 106 Desa, 1 (satu) Kelurahan dengan luas wilayah darat mencapai 1.856,86 Km2 dan memiliki penduduk berjumlah kurang lebih 83.112 jiwa. Kabupaten Bolaang Mongondow Utara terletak pada 60LU – 110LS dan 950BT – 1410BT. Batas wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yaitu:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Sulawesi.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Sangtombolang, Kabupaten Bolaang Mongondow.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Posigadan, Kabupaten Bolaang Mongondow.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo.

4.1.2 Visi dan Misi

a. Visi



Visi Kabupaten Bolaang Mongondow Utara tahun 2018-2023 adalah mewujudkan Bolaang Mongondow Utara yang Berkelanjutan, Mandiri, Berbudaya dan Berdaya Saing.

b. Misi



Misi Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yaitu:

1) Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berbudaya.
2) Memantapkan tata Kelola pemerintahan yang baik(good and clean government).

3) Meningkatkan daya saing ekonomi berbasis pertanian, perikanan dan pariwisata.

4) Memantapkan pemerataan pembangunan infrastruktur wilayah yang handal.

c. Tujuan



Adapun sasaran pokok pembangunan guna mewujudkan pembangunan yaitu:

1) Meningkatkan kualitas Pendidikan masyarakat.

2) Meningkatkan derajat Kesehatan masyarakat.

3) Meningkatkan daya beli masyarakat.

4) Meningkatkan pelestarian/pengembangan budaya dan prestasi generasi muda.

5) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintah dan pelayanan publik.

6) Optimalnya potensi ekonomi daerah.

7) Meningkatnya kesejahteraan rakyat.

8) Meningkatkan pelayanan infrastruktur yang mendukung performa wilayah.

9) Meningkatkan kualitas lingkungan hidup.

10) Meningkatkan pengendalian pemanfaatan ruang.

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang terletak di Jalan Trans Sulawesi Desa Boroko Kecamatan Kaidipang Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Berdasarkan Peraturan Bupati Bolaang Mongondow Utara Nomor 70 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, BKPP mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan tugasPemerintah Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas di bidang kepegawaian. Dalam melaksanakan tugas dimaksud, BKPP menyelenggarakan fungsi yaitu:

1) Perumusan kebijakan teknis bidang kepegawaian

2) Penyelenggaraan penunjang Urusan Pemerintahan dan pelayanan umum di bidang kepegawaian

3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kepegawaian, dan

4) Pembinaan UPTD.


Dengan ditetapkan Peraturan Bupati Bolaang Mongondow Utara Nomor 70 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, maka struktur dan tata kerja Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara sebagai berikut:

1) Kepala Badan

2) Sekretaris Badan, menggordinasikan:

a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

b) Sub Bagian Program, Pelaporan dan Keuangan.

3) Kepala Bidang Perencanaan, Mutasi dan Pengembangan Pegawai, menggordinasikan:

a) Sub Bidang Tingkat pendidikan, Pemindahan, Pensiun dan Status Pegawai.

b) Sub Bidang Perencanaan Pegawai dan InformasiKepegawaian.

c) Sub Bidang Pengembangan Karir Kepegawaian.
4) Kepala Bidang Pendidikan, Pelatihan dan Pembinaan Pegawai, menggordinasikan:

a) Sub Bidang Pendidikan Pelatihan Struktural, Fungsional dan Teknis.

b) Sub BidangTugas Belajar dan Izin Belajar.

c) Sub BidangPengawasan, Bina Hukum dan KesejahteraanPegawai.

5) Kelompok Jabatan Fungsional.
4.1. 3 Struktur Organisasi Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
1) Kepala Badan mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang kepegawaian.

2) Sekretaris Badan 

Sekretaris Badan mempunyai tugas melaksanaan koordinasi pelaksanaan tugas, pembiaan dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan badan.

3) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan urusan tata usaha pimpinan, persuratan, arsip, perlengkapan, rumah tangga, kepegawaian.

4) Sub Bagian Program Pelaporan dan Keuangan

Sub Bagian Program Pelaporan dan Keuangan mempunyai tugas melakukan penyiapan penyusunan program, pelaporan dan keuangan.

5) Kepala Bidang Perencanaan, Mutasi dan Pengembangan Pegawai

Kepala Bidang Perencanaan, Mutasi dan Pengembangan Pegawai mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, penyusunan rencana program, monitoring dan evaluasi penyelenggaraan mutasi, pengadaan dan pengembangan pegawai.

6) Sub Bidang Tingkat pendidikan, Pemindahan, Pensiun dan Status Pegawai

Sub Bidang Tingkat pendidikan, Pemindahan, Pensiun dan Status Pegawai mempunyai tugas melakukan Sebagian tugas kepala bidang menyiapkan 
bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian, pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan tingkat pendidikan, pemindahan, pensiun dan status pegawai.

7) Sub Bidang Perencanaan Pegawai dan Informasi Kepegawaian

Sub Bidang Perencanaan Pegawai dan Informasi Kepegawaian mempunyai tugas melakukan Sebagian tugas kepala bidang menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian, pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan pengadaan pegawai dan informasi kepegawaian.

8) Sub Bidang Pengembangan Karir Kepegawaian

Sub Bidang Pengembangan Karir Kepegawaian mempunyai tugas melakukan Sebagian tugas kepala bidang menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian, pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan pengembangan karir pegawai.

9) Kepala Bidang Pendidikan Pelatihan dan PembinaanPegawai

Kepala Bidang Pendidikan Pelatihan dan Pembinaan Pegawai mempunyai tugas melakukan Sebagian tugas kepala badan dalam pengoordinasian, penyusunan rencana program, monitoring dan evaluasi penyelenggaraan Pendidikan, pelatihan dan pembinaan pegawai.

10) Sub Bidang Pendidikan Pelatihan Struktural, Fungsional dan Teknis

Sub Bidang Pendidikan Pelatihan Struktural, Fungsional dan Teknis mempunyai tugas melakukan Sebagian tugas kepala bidang menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian, pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan Pendidikan pelatihan struktural, fungsional dan teknis.

11) Sub Bidang Tugas Belajar dan Izin Belajar

Sub Bidang Tugas Belajar dan Izin Belajar mempunyai tugas melakukan Sebagian tugas kepala bidang menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian, pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan tugas belajar dan izin belajar pegawai.

12) Sub Bidang Pengawasan, Bina Hukum dan KesejahteraanPegawai

Sub Bidang Pengawasan, Bina Hukum dan Kesejahteraan Pegawai mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian, pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan pengawasan, bina hukum dan kesejahteraan pegawai.

13) Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan Sebagian tugas Pemerintah Daerah sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.
4.2 Gambaran Umum Responden
Gambaran umum responden dilokasi penelitian dihasilkan data primer yang didapatkan dengan daftar pertanyaan dalam bentuk kusioner yang telah dibagikan kepada para pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dari 38 kuesioner yang telah dibagikan kepada para pegawai dan hasilnya 38 kusioner juga kembali kepada peneliti. Tingkat pengembalian kuesioner yang telah diedarkan kepada responden penelitian diperoleh sebanyak 100%. Hasil ini dikarenakan pada saat penyebaran kusioner penelitian para pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara semua berada ditempat dalam melaksanakan tugasnya sebagai pegawai.

Berdasarkan data responden penelitian pada Tabel 41. Menyajikan beberapa informasi terkait obaservasi dilokasi penelitian. Informasi yang disajikan antara lain jenis kelamin laki-laki lebih banyak disbanding responden perempuan, dimana repsonden laki-laki sebanyak 52,26% sedangkan repsonden perempuan 44,73%. Berdasarkan klasifikasi umur repsonden dilokasi penelitian sekitar 52,63% berumur 30-40 tahun, kemudian 28,94% berumur <30 tahun, 15,78% berumur 41-50 tahun sedangkan sisanya 2,63% berumur >50 tahun.
Tabel 4.1 Data Demografi Responden

	Keterangan
	Jumlah (orang)
	Persentase

	Jenis Kelamin
	
	

	1. Laki-Laki
	21
	55,26%

	2. Perempuan
	17
	44,73%

	Umur
	
	

	<30 tahun
	11
	28,94%

	30-40 tahun
	20
	52,63%

	41-50 tahun
	6
	15,78%

	50> tahun
	1
	2,63%


Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023
4.3 Hasil Penelitian
Pada dasarnya penelitian kuantitatif  menggunakan alat kuesioner dalam bentuk pertnyaan dalam menunjang pelaksanaan penelitian dilokasi. Oleh sebab itu, perlu diuji validitas dan reliabilitas data yang digunakan untuk mengetahui pakan instrument kuesioner yang kita gunakan dan disebarkan kepada para responden dapat mengukur variabel yang akan diteliti. Uji validitas dan reliabilitas data ini dilakukan dengan cara menghitung masing-masing pertanyaan dan skor total yang dihasilkan dalam satu data. Berikut hasil uji validitas dan relibiltas data penelitian yang dihasilkan .

4.3.1 Uji Validitas Data Responden Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ditabulasi terlebih dahulu lalu kemudian data tersebut diolah menggunakan software SPSS 21 untuk pengujian validitas dan reliabilitas data yang dihasilkan dilokasi penelitian. Hasil uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program software SPSS 21 hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefesien korelasi pearson moment untuk setiap butir instrument pertanyaan dari responden yang tertuang dalam bentuk alat bantu kuesioner pertanyaan dengan variabel Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) adalag signifikan, dimana hasil signifikansinya  sebesar 0,05 dengan demikian data tersebut dapat dinterprestasikan bahwa setiap variabel Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) tersebut Valid.  Oleh sebab itu, secara ringkas hasil uji validitas data intrumen Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3 sebagai berikut :
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrument Komitmen Organisasi (X)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,632
	0,311
	Valid

	2
	0,876
	0,311
	Valid


	3
	0,652
	0,311
	Valid

	4
	0,861
	0,311
	Valid

	5
	0,828
	0,311
	Valid

	6
	0,823
	0,311
	Valid

	7
	0,742
	0,311
	Valid


Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrument Efektifitas Kerja Pegawai (Y)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,843
	0,311
	Valid

	2
	0,630
	0,311
	Valid

	3
	0,807
	0,311
	Valid

	4
	0,735
	0,311
	Valid

	5
	0,837
	0,311
	Valid

	6
	0,869
	0,311
	Valid

	7
	0,733
	0,311
	Valid

	8
	0,670
	0,311
	Valid


Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023

Hasil analisis data yang didapatkan dari uji validitas instrument data penelitian pada Tabel 4.2 dan 4.3 menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dapa instrument pertanyaan pada kuesioner padapenelitian (1-7) dan (1-8) mengenai isntrumen variabel Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) dianggap Valid karena hasil item kuesioner menunjukkan bahwa thitung>t table. Hasil ini menunjukkan bahwa pengujian item kuesioner variabel Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) dinyatakan valid dan dapat dilakukan untuk pengujian reliabilitas yang dapat menunjukkan bahwa data tersebut konsisten dan dapat dipercaya serta menghasilkan data yang sama pula dalam penelitian ini.
4.3.2 Uji Reliabilitas Data Responden

Uji reliabitas dalam hal ini mengacu pada nilai Alpha yang dihasilkan dalam output program SPSS 21 seperti halnya pada uji statistic lainya. Hasil uji relibilitas atau Alpha Cronbach berpedoman pada dasar pengabilan keputusan yang ditentukan.
Perhitungan nilai reliabilitas data penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik split-halft spearmean brown pada prinsipnya dilakukan menajdi dua belahan butir-butir soal pervariabel lalu menghubungkan dua belah tersebut dengan menggunakan rumus korelasi spearmean brown. Jika hasil nilai korelasinya di atas>0,50 maka nilai kerelasinya dinyatakan reliabel, kemudian angkanya tersebut disesuaikan dengan nilai r-tabel sehingga didapatkan angka reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas terhadap Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) dari masing-masing variabel dapat dilihat dari Tabel 4.4 dan 4.5 sebagai berikut :
Tabel 4.4  Hasil Uji Reliabiltas Instrument Komitmen Organisasi (X)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,883
	0,311
	Reliabel

	2
	0,846
	0,311
	Reliabel

	3
	0,882
	0,311
	Reliabel

	4
	0,848
	0,311
	Reliabel

	5
	0,853
	0,311
	Reliabel



	6
	0,855
	0,311
	Reliabel

	7
	0,878
	0,311
	Reliabel


Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023

Berdasarkan uji analisis reliabilitas dengan menggunakan bantuan sofware SPSS versi 21 pada Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas (ri) dari instrument pertanyaan Komitmen Organisasi (X) bedasarkan nilai Alpha cronbach 0,881>0,311(r-tabel) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan ang sudah dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa instrument pertanyaan Komitmen Organisasi (X) dinyatakan Reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian dan dapat dilanjutkan dengan uji instrument pertanyaan selanjutnya.
Tabel 4.4  Hasil Uji Relibiltas Instrument Efektifitas Kerja Pegawai (Y)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,882
	0,311
	Reliabel

	2
	0,905
	0,311
	Reliabel

	3
	0,892
	0,311
	Reliabel

	4
	0,896
	0,311
	Reliabel

	5
	0,880
	0,311
	Reliabel

	6
	0,881
	0,311
	Reliabel

	7
	0,888
	0,311
	Reliabel


Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023

Data uji analisis reliabilitas Instrument Efektifitas Kerja Pegawai (Y)dengan menggunakan bantuan sofware SPSS versi 21 pada Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas (ri) dari instrument pertanyaan Efektifitas Kerja Pegawai (Y) bedasarkan nilai Alpha cronbach 0,902>0,311 (r-tabel) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan ang sudah dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa instrument pertanyaan Efektifitas Kerja Pegawai (Y) dinyatakan Reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian dan dapat dilanjutkan dengan uji instrument pertanyaan selanjutnya.
4.3.3 Hubungan Komitmen Organisasi (X) dan Efektivitas Kerja Pegawai (Y)
Berdasarkan analisis statistik untuk mengetahui hubungan korelasi Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dari hasil analisis statistik dengan menggunakan bantuanya software SPSS versi 21. 
Hasil analisis uji koresi dihasilkan bahwa Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) ditujukan pada Tabel 4.6 sebagai berikut :
Tabel 4.6 Korelasi Komitmen Organisasi (X) dan Efektivitas Kerja Pegawai (Y)
	Correlations

	
	Komitmen Organisasi
	Evektifitas Kerja Pegawai

	Komitmen Organisasi
	Pearson Correlation
	1
	,678**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	38
	38

	
	Bootstrapc
	Bias
	0
	-,012

	
	
	Std. Error
	0
	,121

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	1
	,384

	
	
	
	Upper
	1
	,853

	Evektifitas Kerja Pegawai
	Pearson Correlation
	,678**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	38
	38

	
	Bootstrapc
	Bias
	-,012
	0

	
	
	Std. Error
	,121
	0

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	,384
	1

	
	
	
	Upper
	,853
	1

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples


Berdasarkan hasil uji korelasi ditemukan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara variabel bahwa Komitmen Organisasi (variable X) dengan Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) dengan nilai r=0,678; P<0,001 karena r hitung atau pearson correlation dalam uji statistic bernilai positif artinya bahwa semikin tinggi nilai Komitmen Organisasi (variable X) maka akan semakin tinggi pula nilai Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
4.3.4 Uji Hipotesis Menggunakan Regresi Sederhana
4.3.4.1 Komitmen Organisasi Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai
Berdasarkan uji analisis regresi sederhana antara variabel Berdasarkan uji regresi sederhana antara variabel Komitmen Organisasi (variable X) terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (variabel Y) di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara ditujuan pada Tabel 4.7 sebagai berikut :
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,678a
	,460
	,445
	2,462

	a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9,331
	3,724
	
	2,506
	,001

	
	Komitmen Organisasi
	,669
	,121
	,678
	5,533
	,000

	a. Dependent Variable: Evektifitas Kerja Pegawai


Hasil uji analisis regresi liner ditemukan bahwa nilai signifikasi variabel Komitmen Organisasi (X) 0,000<0,005 maka disimpulkan bahwa Komitmen Organisas (X) berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y) (H1 diterima). Hasil nilai Tabel Model Summary dari hasil analisis menggunakan SPSS 21 diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,460 maka memiliki arti bahwa sumbangan variabel Komitmen Organisasi (X) terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y) sebesar 46,0% sedangkan sisanya 54 % dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian ini.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antar variabel Komitmen Organisas (X) terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y) dengan nilai r=0,678; P<0,001 karena nilai r-hitung atau pearson correlation dalam uji statistic bernilai positif artinya bahwa semakin tinggi nilai Komitmen Organisas (X) maka akan semakin tinggi pula nilai Efektivitas Kerja Pegawai (Y) di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Hasil nilai Tabel Model Summary dari hasil analisis menggunakan SPSS 21 diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,460  maka memiliki arti bahwa sumbangan variabel Komitmen Organisasi (X) terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y) sebesar 46,0% sedangkan sisanya 54 % dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil ini tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara Komitmen Organisasi (X) terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y). ini memberi arti bahwa kompetensi sangat menuntukkan kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 
Organisasi membutuhkan pegawai yang mempunyai motivasi, etos kerja yang tinggi dan komitmen terhadap organisasi yang kuat untuk organisasi. Komitmen yang tinggi dari pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara maka pekerjaan dalam organisasi akan dikerjakan dengan baik dan benar sesuai dengan arahan dan juga prosedur. Organisasi juga harus 
dapat ikut menjaga pegawainya agar merasa mempunyai rasa kepemilikan dalam organisasi yang akan membuat pegawai merasa nyaman. Jika sudah merasa nyaman maka pegawai akan melakukan pekerjaanya dengan cepat sehingga dapat mencapai tujuan organisasi dengan mudah. Setiap organisasi akan menciptkan efektifitas organisasi dimana efektivitas sasaran suatu proses yang terjadi pada organisasi yang menyelanggarakan suatu kerjasama dengan komponen yang saling dikornisasikan untuk mencapai tujuan.
Komitmen organisasi yang dimili oleh pegawai didalam organisasi dapat mempengaruhi kemampuan organisasi di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Sеpеrti yang tеlah dijеlaskan sеbеlumnya pеncapaian tujuan organisasi yang еfеktif adalah tuntutan yang harus dicapai di еra globalisasi sеkarang ini dalam upaya mеnghadapi pеrsaingan yang ada dan mеmpеrtahankan еksistеnsi suatu organisasi. Bеrdasarkan hal tеrsеbut, pеncapaian еfеktivitas kerja pegawai atau kеbеrhasilan mеncapai tujuannya mеrupakan tuntutan yang harus dicapai apabila organisasi ingin tеtap mеnjaga еksistеnsinya. Sеtiap organisasi pasti ingin mеnciptakan еfеktivias kerja pegawai dimana kеtеpatan sasaran suatu prosеs yang tеrjadi pada organisasi yang mеnyеlеnggarakan suatu kеrja sama dеngan komponеn-komponеn yang saling dikordinasikan untuk mеncapai tujuan. Еfеktivitas pegawai mеngarah pada pеncapaian kinеrja dan sasaran yang bеrkaitan dеngan kualitas dan kuantitas sеrta waktu yang tеlah ditеtapkan, olеh karеna itu еfеktivitas pegawai adalah kondisi yang sangat pеnting dimana mеrupakan kеbеrhasilan organisasi dalam mеlaksanakan tujuan dari organisasi itu sеndiri. Komitmen organisasi terhadap efektifitas kerja memili imlikasi bahwa suatu kekuatan relatif oleh setiap pegawai memiliki kecepatan dan kepatan dalam penyelasaian tugas. Perubahan organisasi berperan terhadap efektivitas kerja berarti bahwa setiap peningkatan perubahan organisasi satu satuan akan berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas kerja.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukkan diatas maka dapat di tarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Komitmen Organisasi (X) terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y) sebesar 46,0% sedangkan sisanya 54 % dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil penelitian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Komitmen Organisasi maka akan semakin meningkat pula Efektivitas Kerja Pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
2. Komitmen organisasi terhadap efektifitas kerja memililki implikasi bahwa suatu kekuatan relatif oleh setiap pegawai memiliki kecepatan dan kepatan dalam penyelasaian tugas. Perubahan organisasi berperan terhadap efektivitas kerja berarti bahwa setiap peningkatan perubahan organisasi satu satuan akan berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas kerja.
5.2 Saran

Berdasar pada kesimpulan yang dihasilkan tersebut, ditarik kesimpulan bahwa komitmen organisasi untuk menjaga konsep dan nilai yang dipegang oleh pegawai untuk menjaga konsep dan nilai yang dipegang oleh pegawai di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara maka para pimpinan harus mempertahan dan menciptkan lingkungan yang nyaman agar supaya motivasi para pegawai dapat meningkat.
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TABULASI DATA VARIABEL KOMITMENT ORGANISASI (X)

	RESPONDEN
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	Total 

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	2
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	32

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	33

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	34

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	8
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	34

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	29

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	12
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	34

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	15
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	31

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	29

	17
	4
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	31

	18
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	34

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	27

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	21
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	30

	22
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	32

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	29

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	24

	27
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	21

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	29
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	26

	30
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	34

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	34

	32
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	32

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	30

	34
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	31

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	30

	36
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	31

	37
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	34

	38
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	34


TABULASI DATA VARIABEL EVEKTIFITAS KERJA PEGAWAI (Y)
	RESPONDEN
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	X7
	Y8
	Total 

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	2
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	33

	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	30

	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	30

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	7
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	33

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	9
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	33

	10
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	29

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	14
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	27

	15
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	5
	29

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	17
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	34

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	34

	19
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	27

	20
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	27

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	28

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	29

	23
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	32

	24
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	28

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	26
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	22

	27
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	29
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	5
	5
	28

	30
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	33

	31
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	33

	32
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	27

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	30

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	29

	35
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	32

	36
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	33

	37
	5
	4
	5
	5
	    5
	5
	5
	5
	34

	38
	5
	4
	5
	5
	    5
	5
	5
	5
	34


DATA FREKUENSI KOMITMENT ORGANISASI (X)
	Correlations

	
	Item_1
	Item_2
	Item_3
	Item_4
	Item_5
	Item_6
	Item_7
	Total_Skor

	Item_1
	Pearson Correlation
	1
	,666**
	,501**
	,564**
	,504**
	,259
	,184
	,632**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,002
	,000
	,001
	,122
	,275
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_2
	Pearson Correlation
	,666**
	1
	,481**
	,821**
	,777**
	,626**
	,492**
	,876**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,003
	,000
	,000
	,000
	,002
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_3
	Pearson Correlation
	,501**
	,481**
	1
	,481**
	,419**
	,390*
	,299
	,652**

	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	,003
	
	,003
	,010
	,017
	,072
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_4
	Pearson Correlation
	,564**
	,821**
	,481**
	1
	,777**
	,626**
	,492**
	,861**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,003
	
	,000
	,000
	,002
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_5
	Pearson Correlation
	,504**
	,777**
	,419**
	,777**
	1
	,588**
	,510**
	,828**

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,000
	,010
	,000
	
	,000
	,001
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_6
	Pearson Correlation
	,259
	,626**
	,390*
	,626**
	,588**
	1
	,787**
	,823**

	
	Sig. (2-tailed)
	,122
	,000
	,017
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_7
	Pearson Correlation
	,184
	,492**
	,299
	,492**
	,510**
	,787**
	1
	,742**

	
	Sig. (2-tailed)
	,275
	,002
	,072
	,002
	,001
	,000
	
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Total_Skor
	Pearson Correlation
	,632**
	,876**
	,652**
	,861**
	,828**
	,823**
	,742**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


UJI VALIDITAS DATA KOMITMENT ORGANISASI (X)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,632
	0,311
	Valid

	2
	0,876
	0,311
	Valid

	3
	0,652
	0,311
	Valid

	4
	0,861
	0,311
	Valid

	5
	0,828
	0,311
	Valid

	6
	0,823
	0,311
	Valid

	7
	0,742
	0,311
	Valid


UJI REABILITAS DATA KOMITMENT ORGANISASI (X)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	38
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	38
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,881
	7


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Item_1
	26,26
	9,496
	,490
	,883

	Item_2
	26,16
	8,245
	,831
	,846

	Item_3
	26,45
	8,740
	,531
	,882

	Item_4
	26,16
	8,299
	,811
	,848

	Item_5
	26,18
	8,425
	,770
	,853

	Item_6
	26,21
	7,738
	,736
	,855

	Item_7
	26,37
	7,861
	,610
	,878


DATA FREKUENSI EVEKTIFITAS KERJA PEGAWAI (Y)
	Correlations

	
	Item_1
	Item_2
	Item_3
	Item_4
	Item_5
	Item_6
	Item_7
	Item_8
	Total_Skor

	Item_1
	Pearson Correlation
	1
	,360*
	,657**
	,528**
	,679**
	,771**
	,590**
	,575**
	,843**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,026
	,000
	,001
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_2
	Pearson Correlation
	,360*
	1
	,470**
	,480**
	,441**
	,432**
	,346*
	,303
	,630**

	
	Sig. (2-tailed)
	,026
	
	,003
	,002
	,006
	,007
	,034
	,064
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_3
	Pearson Correlation
	,657**
	,470**
	1
	,534**
	,647**
	,670**
	,377*
	,322*
	,807**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,003
	
	,001
	,000
	,000
	,020
	,049
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_4
	Pearson Correlation
	,528**
	,480**
	,534**
	1
	,417**
	,716**
	,417**
	,362*
	,735**

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,002
	,001
	
	,009
	,000
	,009
	,026
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_5
	Pearson Correlation
	,679**
	,441**
	,647**
	,417**
	1
	,608**
	,686**
	,734**
	,837**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,006
	,000
	,009
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_6
	Pearson Correlation
	,771**
	,432**
	,670**
	,716**
	,608**
	1
	,559**
	,494**
	,869**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,007
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,002
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_7
	Pearson Correlation
	,590**
	,346*
	,377*
	,417**
	,686**
	,559**
	1
	,826**
	,733**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,034
	,020
	,009
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Item_8
	Pearson Correlation
	,575**
	,303
	,322*
	,362*
	,734**
	,494**
	,826**
	1
	,670**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,064
	,049
	,026
	,000
	,002
	,000
	
	,000

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	Total_Skor
	Pearson Correlation
	,843**
	,630**
	,807**
	,735**
	,837**
	,869**
	,733**
	,670**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38
	38

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


UJI VALIDITAS DATA EVEKTIFITAS KERJA PEGAWAI (Y)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,843
	0,311
	Valid

	2
	0,630
	0,311
	Valid

	3
	0,807
	0,311
	Valid

	4
	0,735
	0,311
	Valid

	5
	0,837
	0,311
	Valid

	6
	0,869
	0,311
	Valid

	7
	0,733
	0,311
	Valid

	8
	0,670
	0,311
	Valid


UJI REABILITAS DATA EVEKTIFITAS KERJA PEGAWAI (Y)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	38
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	38
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,902
	8


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Item_1
	30,05
	11,078
	,782
	,882

	Item_2
	30,26
	12,307
	,504
	,905

	Item_3
	30,05
	11,024
	,669
	,892

	Item_4
	30,03
	11,810
	,621
	,896

	Item_5
	29,92
	10,291
	,797
	,880

	Item_6
	30,00
	10,919
	,789
	,881

	Item_7
	29,71
	11,184
	,713
	,888

	Item_8
	29,82
	10,911
	,670
	,893


KORELASI KOMITMENT ORGANISASI (X) DAN EVEKTIFITAS KERJA PEGAWAI (Y)
	Correlations

	
	Komitmen Organisasi
	Evektifitas Kerja Pegawai

	Komitmen Organisasi
	Pearson Correlation
	1
	,678**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	38
	38

	
	Bootstrapc
	Bias
	0
	-,012

	
	
	Std. Error
	0
	,121

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	1
	,384

	
	
	
	Upper
	1
	,853

	Evektifitas Kerja Pegawai
	Pearson Correlation
	,678**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	38
	38

	
	Bootstrapc
	Bias
	-,012
	0

	
	
	Std. Error
	,121
	0

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	,384
	1

	
	
	
	Upper
	,853
	1

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples


ANALISIS REGRESI SEDERHANA
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Komitmen Organisasib
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Evektifitas Kerja Pegawai

	b. All requested variables entered.


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,678a
	,460
	,445
	2,462

	a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	185,522
	1
	185,522
	30,610
	,000b

	
	Residual
	218,188
	36
	6,061
	
	

	
	Total
	403,711
	37
	
	
	

	a. Dependent Variable: Evektifitas Kerja Pegawai

	b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9,331
	3,724
	
	2,506
	,001

	
	Komitmen Organisasi
	,669
	,121
	,678
	5,533
	,000

	a. Dependent Variable: Evektifitas Kerja Pegawai


	Bootstrap for Coefficients

	Model
	B
	Bootstrapa

	
	
	Bias
	Std. Error
	Sig. (2-tailed)
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	1
	(Constant)
	9,331
	,391
	4,081
	,032
	2,922
	19,519

	
	Komitmen Organisasi
	,669
	-,011
	,136
	,001
	,343
	,886

	a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples
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